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ABSTRAK

Kacang bambara merupakan tanaman tahan akan cekaman kekeringan dan tumbuh baik
pada lahan kering. Air tetap berberan aktif dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
meskipun kacang bambara dikategorikan sebagai legume yang tahan akan cekaman kekeringan.
Tujuan penelitian yaitu mengetahui kebutuhan air dari sepuluh galur terhadap pertumbahan dan
hasil tanaman kacang bambara. Penelitian ini dilaksankan di greenhouse FAPERTA Universitas
Muhammadiyah Gresik, bulan Agustus2022-Januari2023. Percobaan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Faktorial 5 kali ulangan, mengasilkan 20 kombinasi perlakuan. Faktor
utama yaitu jenis galur (G) dengan 10 taraf galur Go; (Jabar Hitam 89), Go. (Jabar Hitam 67), Gos
(Jabar Hitam 41), Go. (Jabar Merah 76), Ggs (Jabar Merah 48), Gogs (Jabar Merah 42), Go7 (Gresik
Hitam 54), Ges (Gresik Hitam 39), Goo (Jabar Coklat A), dan Goio (Jabar Coklat B). Faktor kedua
yaitu volume air (V) dengan 2 taraf Vo (Volume Air 200ml) dan Vo, (Volume Air 400ml).
Variabel pengamtan meliputi laju perkecambahan, tinggi tanaman, jumlah daun, lebar tajuk,
panjang petiole, panjang internode, bunga pertama dan 50% berbunga, jumlah bunga, jumlah
polong , bobot basah polong, bobot kering polong, ketebalan kulit polong, bobot kering biji,
jumlah biji, bobot 100 biji, bobot basah brangkasan, bobot kering brangkasan, panjang akar, fruit
set dan persen kupasan. Analisis data yang digunakan adalah Anova, uji DMRT 5%, dan uiji
korelasi. Hasil peneltian menunjukkan adanya interaksi pada variabel laju perkecambahan, tinggi
tanaman, jumlah daun umur, lebar tajuk, panjang internode, bobot basah brangkasan, bobot kering
brangkasan, bobot kering polong, jumlah biji, saat 50% berbunga, presentase fruit set, dan
ketebalan kulit polong.

Kata Kunci : Kacang Bambara, Galur, Volume Air, Kekeringan.

ABSTRACT
Bambara bean is a drought-resistant plant and grows well on dry land. Water still plays an active
role in the process of growth and development even though the bambara bean is categorized as a
legume that is resistant to drought stress. The research objective was to determine the water
requirements of ten strains for the growth and yield of bambara bean plants. This research was
carried out in the FAPERTA greenhouse, Muhammadiyah University of Gresik, August 2022-
January 2023. The experiment used a factorial randomized block design (RBD) with 5
replications, resulting in 20 treatment combinations. The main factor was line type (G) with 10
line levels Goi (Jabar Hitam 89), Go, (Jabar Hitam 67), Gos (Jabar Hitam 41), Ges (Jabar Merah
76), Gos (Jabar Merah 48), Gos (Jabar Merah 42), Ggr (Gresik Hitam 54), Gos (Gresik Hitam 39),
Goy (Jabar Coklat A), dan Goio (Jabar Coklat B). The second factor is the volume of water (V)

142



Jurnal Tropicrops Vol 6 No. 2, Agustus 2023: 142-154

with 2 levels Vo (200 ml water volume) and Vo2 (400 ml water volume). Monitoring variables
included germination rate, plant height, number of leaves, crown width, petiole length, internode
length, first flower and 50% flowering, number of flowers, number of pods, pod wet weight, pod
dry weight, pod skin thickness, seed dry weight, number of seeds, weight of 100 seeds, fresh
weight of stover, dry weight of stover, root length, fruit set and percent peeled. Data analysis used
was ANOVA, 5% DMRT test, and correlation test. The results showed that there was an
interaction between germination rate, plant height, number of leaves age, crown width, internode
length, fresh stover weight, stover dry weight, pod dry weight, number of seeds, 50% flowering

time, fruit set percentage, and skin thickness. pod.

Keywords: Bambara groundnut, Strains, Water Volume, Drought.

PENDAHULUAN

Kacang Bambara atau kacang bogor
yang memiliki nama latin Vigna
subterrania (L.) Verdc. merupakan salah
satu komoditas tanaman legume yang
berasal dari Afrika dan tersebar di India,
Sri Langka, Indonesia, Filipina,
Malaysia, Kaledonia Baru, dan Amerika
Selatan. Kacang Bambara merupakan
tanamna  yang belum banyak
dibudidayakan di Indonesia (Fatimah,
Ariffin, Rahmi dan Kuswanto, 2020).
Kacang Bambara merupakan tanaman
yang mampu dimanfaatkan sebagai
tanaman hortikultura maupun sumber
pangan alternatif.

Potensi hasil kacang Bambara cukup
baik, mampu mencapai 11.5 ton/ha
polong segar untuk kultivar lokal
Lembang di Kalimantan Selatan (Adhi
dan Wahyudi, 2018) dan 20.0-22.5
ton/ha polong segar untuk beberapa
galur harapan (Bakti, Waluyo, Kuswanto
dan Saptadi, 2018). Kemudian dalam
penelitian Redjeki (2003), menunjukkan
bahwa penanaman dengan menggunakan
berbagai warna biji mampu
menghasilkan  0.77-2.0 ton/ha hiji
kering. Berchie, Adu-Dapaah, Sarkodie-
Addo, E. Asare, Agyemang, Addy dan
Donkoh (2010), berpendapat bahwa
tanaman kacang Bambara memiliki sifat
toleran terhadap kekeringan sehingga
mampu dikembangkan di daerah dengan
curah hujan yang rendah khususnya
Kabupaten Gresik dan menjadi tanaman
legume penting. Meskipun memiliki

sifat yang toleran terhadap kekeringan,
air merupakan faktor penting yang
mampu mempengaruhi  pertumbuhan
dan hasil tanaman kacang Bambara.

Pemberian perlakuan taraf
penyiraman pada kacang Bambara dapat
mempengaruhi  hasil seperti jumlah
polong, jumlah biji dan berat biji.
Prabawati, Kuswanto dan Noer (2017)
mengemukakan dalam penelitiannya
bahwa penanaman kacang Bambara
dengan pemberian dosis air dengan taraf
tertingi 100% kapasitas lapang atau
sebanyak 600 ml menghasilkan rata-rata
jumlah polong 3,20 butir polong, rata-
rata jumlah biji 2,56 butir dan rata-rata
berat biji 0,86 gram. Penyiraman dengan
taraf 75% kapasitas lapang atau
sebanyak 300-400 ml menghasilkan
rata-rata jumlah polong 3,44 butir, rata-
rata jumlah biji 2,03 butir dan rata-rata
berat biji 0,61 gram. Selanjutnya pada
taraf penyiraman 50% kapasitas lapang
atau sebanyak 200-250 ml menghasilkan
rata-rata jumlah polong 2,00 butir
namun, tidak menghasilkan biji. Pada
taraf penyiraman terendah yaitu 25%
kapasitas lapang atau sebanyak 150-200
ml tidak menghasilkan polong.

Penyebab rendahnya hasil tanaman
kacang Bambara saat ini adalah tanaman
yang digunakan masih menggunakan
galur yang memiliki tingkat keragaman
yang tinggi.  Varietas  tanaman
merupakan salah satu faktor hasil
produksi yang sangat penting dalam
pengembangan hasil sebuah tanaman
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(Purwanto, Wijonarko dan Tarjoko,
(2019). Potensi tingkat hasil tanaman
kacang Bambara mampu ditingkatkan
melalui  beberapa upaya agronomi
maupun dengan pemeliharaan tanaman
galur unggul dan pererapan kebutuhan
air.  Kemudian dalam menghadapi
ancaman kekeringan pada budidaya
tanaman kacang Bambara tentunya
dibutuhkan varietas yang unggul dan
tentunya memiliki potensi hasil yang
tinggi. Galur kacang Bambara asal Jawa
Timur dan Jawa Barat merupakan galur
yang masih berupa varietas campuran
dengan berbagai warna yang berbeda.
Oleh karena itu untuk meningkatkan
produktivitas tanaman kacang Bambara
perlu  dilakukan penelitian  untuk
mengkaji seberapa besar pengaruh
cekaman kekeringan terhadap
pertumbuhan dan  hasil  terhadap
beberapa jenis galur tanaman kacang
Bambara.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penelitian ini dilakuan dengan
tujuan untuk  mengetahui dan
mempelajari sejauh mana potensi galur-
galur kacang bambara dalam pemeberian
volume air terhadap pertumbuhan dan
hasil.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada
bulan Agustus 2022-Januari 2023 di
dalam Greenhouse yang bertempat di
kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Gresik desa
Klangonan kecamatan Kebomas
Kabupaten Gresik yang memiliki
ketinggian +20 mdpl. Bahan dari
penelitian ini adalah benih kacang
Bambara dan tanah merah alufial. Benih
kacang Bambara menggunakan galur
Galur Jabar Hitam 89, Galur Jabar Hitam
67, Galur Jabar Hitam 41, Galur Jabar
Merah 76, Galur Jabar Merah 48, Galur
Jabar Merah 42, Galur Gresik Hitam 54,
Galur Gresik Hitam 39, Galur Jabar

Coklat A, Galur Jabar Coklat B. Polybag
yang digunakan ukuran 25x30cm dan
furadan. Alat yang digunakan adalah
sekop kecil, spayer, dan garu kecil. Alat
pendukung pengamatan seperti gelas
ukur 600ml, termometer suhu max-min,
penggaris 60cm, meteran bangunan
25m, timbangan  manual  20kg,
timbangan digital dengan dua digit di
belakang koma, name tag, spidol, buku
tulis, alat tulis, RH meter, handphone,
dan laptop.

Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan 5 kali ulangan sehingga
mengasilkan 20 kombinasi perlakuan.
Faktor utama vyaitu jenis galur (G)
dengan 10 taraf galur Go: (Galur Jabar
Hitam 89), Go2 (Galur Jabar Hitam 67),
Gos (Galur Jabar Hitam 41), Gos (Galur
Jabar Merah 76), Gos (Galur Jabar Merah
48), Gos (Galur Jabar Merah 42), Gor
(Galur Gresik Hitam 54), Gos (Galur
Gresik Hitam 39), Goo (Galur Jabar
Coklat A), dan Goio (Galur Jabar Coklat
B). Faktor kedua yaitu volume air (V)
dengan 2 taraf Vo1 (Volume Air 200ml)
dan Vo2 (Volume Air 400ml). Kedua
faktor tersebut dikombinasi sehingga
diperoleh 20 kombinasi yang masing-
masing diulang sebanyak 5 ulangan
sehingga didapatkan 100 unit percobaan.

Variabel pertumbuhan yang
diamati yaitu laju perkecambahan, tinggi
tanaman, jumlah daun, lebar tajuk,
panjang petiole, panjang internode,
bunga pertama dan 50% tanaman
berbunga. Variabel hasil yang diamati
yaitu jumlah bunga per tanaman, jumlah
polong per tanaman (butir), bobot basah
polong per tanaman (g), bobot kering
polong per tanaman (g), ketebalan kulit
polong per tanaman (mm), bobot kering
biji per tanaman (g), jumlah biji per
tanaman (butir), bobot 100 biji (g), bobot
basah brangkasan (cm), bobot kering
brangkasan (g), panjang akar (cm), fruit
set (%) dan persen kupasan (%). Analisis
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data yang digunakan adalah Anova, uji
DMRT 5%, dan uji korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Lingkungan

Salah satu faktor lingkungan
yang berpengaruh penting dalam
pertumbuhan tanaman adalah kondisi
lingkungan. Kondisi lingkungan pada
saat penelitian disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Rata-rata Kondisi Lingkungan Greenhouse Lahan Percobaan Fakultas Pertanian

Bulan Suhu Ruang oH Tanah Kelembaban

Optimum  Minimum  Maximum Tanah
Agustus 33°C 27°C 49°C 7,0 67%
September 34°C 29°C 48°C 6.5 74%
Oktober 34°C 26°C 48°C 6.6 84%
November 32°C 26°C 47°C 6.3 89%
Desember 32°C 25°C 47°C 6.1 91%
Januari 31°C 24°C 47°C 6,0 86%

Sumber : Data diolah secara pribadi, 2023

Tabel 1. menjelaskan mengenai
keadaan suhu dalam  Greenhouse
Fakultas Pertanian yang memiliki
keadaan lingkungan berbeda-beda setiap
bulan. Rata-rata suhu optimun berkisar
31-34°C, dengan suhu minimum 24-
27°C, suhu maksimum 47-49°C, pH
tanah 6-7 dan kelembapan tanah 67-
91%.

VARIABEL PERTUMBUHAN

Laju Perkecambahan

Hasil analisis sidik ragam (Tabel 2) pada
perlakuan galur dan volume air
menunjukkan tidak adanya interaksi
sangat nyata. Tingginya laju
perkecambahan  disebabkan  karena
dormansi benih pada kacang bambara
menunjukkan respon yang berbeda seuai
jenis galur. Hal tersebut didukung oleh
pendapat Sari (2022) yang menyatakan
bahwa dormansi benih kacang bambara
disebabkan oleh kondisi dari dalam
benih  itu  sendiri. Faktor yang
mempengaruhi  laju  perkecambahan
lainnya yaitu air. Air mampu berperan
sebagai  pengaktifasi enzim yang
berperan pada pembelahan sel, proses
imbibisi, serta proses metabolisme pada
saat proses perkecambahan. Hal tersebut
sejalan  dengan pendapat Umam,

Badami, dan Zaed (2018), bahwa
tanaman dengan kondisi air yang cukup
akan mempercepat metabolisme
tanaman seperti penyerapan nutrisi,
mempercepat pembelahan dan
pembesaran sel, dan meningkatkan
aktivitas kerja enzim. Sehingga proses
perkecambahan  dapat  berlangsung
dengan baik.

Laju perkecambahan  salah
satunya dipengaruhi oleh suhu dan
volume air. Tingginya laju
perkecambahan diduga karena kondisi
lingkungan bulan September mencapai
suhu optimum 34°C dengan rata-rata
suhu  minimum 29°C dan sushu
maksimum 48°C. yang menyatakan
bahwa suhu optimal bagi budidaya
tanaman kacang bambara adalah 30,2°C-
35,3°C. Dhanaraj (2018) menyatakan
bahwa suhu optimum pada fase
perkecambahan tanaman kacang
bambara berkisar 30,2-35,30C.

Tinggi Tanaman

Hasil uji DMRT 5% (Tabel 2)
pada  variabel  tinggi  tanaman
menunjukkan adanya interaksi sangat
nyata pada 8 MST.

Tinggi tanaman dipengaruhi oleh
beberapa faktor salah satunya yaitu tipe

145



Sukma et a., Growth and Yield Responses of Ten ...

pertumbuhan dan faktor lingkungan.
Tinggi tanaman merupakan salah satu
indikator terpenuhinya unsur hara yang
dibutuhakan  oleh  tanaman yang
ditunjukkan oleh sel meristem yang
mampu  berkembang  dan  aktif
membelah. Air berperan penting dalam
penambahan tinggi sel pada tanaman
kacang bambara. Pemberian air yang
cukup mampu mengaktifkan enzim-
enzim pertumbuhan dalam dinding sel
untuk merenggang. Dalam kondisi
tersebut vakuola berpotensi membesar
dan mengembang yang  mempu
menambah  ukuran sel tumbuhan.
Dugaan tersebut didukung baik oleh
pendapat Syahbana, Redjeki dan Jumadi
(2022) bahwa tinggi tanaman merupakan
respon dari pemberian air yang berfungsi
sebagai media pelarut dan media reaksi
kimia atau metabolisme.

Selain itu, tipe pertumbuhan juga
merupakan faktor yang mempengaruhi
tinggi tanaman. pada penelitian ini,
tinggi tanaman pada galur Jawa Barat
memberikan respon terbaik. Kacang
bambara galur jawa barat memiliki tipe
pertumbuhan bunch type yang diperoleh
dari analisis panjang petiole dan panjang
internode. Bunch type memiliki ciri
pertumbuhan yang tumbuh ke atas tidak
melebar ke kanan dan kiri. Hal tersebut
yang membuat tinggi tanaman kacang
bambara galur Jawa Barat memiliki
tinggi tanaman lebih dibandingkan galur
yang lain. Hal tersebut didukung oleh
pendapat Setiawan, Budi, dan Redjeki
(2023) yang menyatakan bahwa variabel
tinggi tanaman dipengaruhi oleh adanya
perbedaan genetika antar galur sehingga
mengahsilkan respon yang berbeda di
setiap galur.

Jumlah Daun

Hasil uji DMRT 5% jumlah daun
(Tabel 2) menunjukkan interaksi nyata
pada 8 dan 16 MST. Faktor internal yang
berpengaruh di dalamnya yaitu faktor

genetik. Pada penenlitian ini jumlah
daun dengan rerata tertinggi terdapat
pada galur Jawa Barat dibandingkan
dnegan galur lainnya. Hal tersebut
diduga bahwa keragaman genetika
mampu membuat respon antar galur
berbeda-beda. Hal ini sependapat dengan
Khanifah, et al, (2021) vyang
menyatakan bahwa variabel jJumlah daun
pada galur jawa barat dinilai lebih
unggul.

Karakter jumlah daun, jumlah
batang, bobot basah brangkasan, bobot
basah akar akan mengalami penurunan
sebagai respon dari cekaman kekeringan
pada tanaman kacang Bambara.
Umumnya tanaman akan mengurangi
pembentukan daun sebagai bentuk
toleransi pada kondisi stress air untuk
menghindari kehilangan air berlebih
akibat dari proses transpirasi. Tanaman
juga cenderung memiliki ketebalan daun
yang lebih sebagai tempat penyimpanan
cadangan air. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Fatimah et all. (2020)
perlakuan penyiraman pada 50%
kapasitas lapang menyebabkan
penurunan pada lebar tajuk sebesar
29.05, panjang internode sebesar 16.44,
tinggi tanaman sebesar 18.93, bobot
basah brangkasan 71.82, dan bobot
basah akar sebesar 81.49 namun pada
variabel tebal daun mengalami sedikit
peningkatan sebesar 5,79.

Lebar Tajuk

Hasil uji DMRT 5% (Tabel 2)
pada perlakuan galur dan volume air
menunjukkan interaksi sangat nyata
pada 30, 60, 90, 120 HST. Variabel lebar
tajuk sangat dipengaruhi oleh faktor
genetik pada tipe pertumbuhan. Nilai
tertinggi pada variabel lebar tajuk
terdapat pada galur GO1 dimana galur
tersebut memiliki tipe pertumbuhan
bunch type. Bunch type memiliki ciri
pertumbuhan yang tumbuh ke atas tidak
melebar ke kanan dan kiri.
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Tabel 2. Hasil Uji DMRT 5% pada Variabel Pertumbuhan

Laju Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (Helai) Lebar Tajuk (cm) Panjang  Panjang Saat Saat 50%
Perlakuan  Perkecambahan Petiole  Internode Berbunga Berbunga

(HST) 4 MST 8MST  12MST 16 MST 4MST 8MST I2MST 16MST 30HST 60HST 90HST 120HST (o (cm) P{“i;‘;%a (HST)
GuVor 5,20 20,30 e 27,20 gh 24,80 20,40 10,00 2500cd 3280 234bc  185a 31,4 ab 29,60 26,8 b 18,70 1,00 a 39.80 432 a
GorVaz 6,00 18.90 cde 21.80 de 24,80 16,90 10,00 2260bc 31,80 192abc  30bc 34,6 ab 33.00 284 b 18,60 23be 39.80 452 a
GuVor 4,80 13,68 a 27,80 h 23.40 21.40 £40  1900ab 27,20 234bc  185a 31,8 ab 33,00 328 bed 14,30 23bc 50,20 536a
G Vaz 5.40 16,40 abede 21,80 def 21,00 18,70 £40 17.60ab 26,00 248bc e 33 ab 30,00 0b 15,90 1,9 abe 42,80 464 a
GV 6,00 17.20 abcde  23.4, defg 23,20 19,00 7,20 1580 a 23,40 7.2a 222 ab 30,8 ab 25,80 138a 14,10 0.96 a 44.60 48 a
GoVa 6,00 1730 abede 23,00 defg 22,20 17.50 700  1720ab 30,00 256bc  30.2bc 34 ab 26,80 26,8 b 16,90 1,7abe 40,80 456 a
GV 5,00 15,40 abc 26,60 gh 24.20 17.20 700 2240bc 39,00 392d  22,7ab  388ab 31,60 314 be 15,90 2 abe 41,80 448a
GV 6,25 18,70 bede 25,80 fzh 19,20 16,60 8.60 19,00 ab 32,40 288bc 268abc  41,8ab 31,80 31.8bc 17,70 2 abe 42,00 474 a
GV 6,00 17.40 abede 23,80 efgh 23,40 18,80 820 2140abc 33,60 15ab  252abc 36,8 ab 36,60 30.9 be 16,00 1,00 a 44,60 526a
GosVas 6,00 1570 abc 20,60 cde 22.20 19,70 7.60  2040abc 34,20 354c  256abc  344ab 3340 334 bedet 1640 26¢ 39.80 43a
GosVar 5,00 16,60 abede 18,80 abed 20,00 16,20 560 17.40ab 39,20 458d  206a 40,4 ab 43,00 434 feh 11,50 1.3 ab 49,40 524a
GV 5,00 15,00 abec 19,20 abede 16,60 15,80 6,00 32.80e 36,40 384d  23.7ab 33,8 ab 36,60 34.8 bedef 14,20 1.6 abc 46,40 502a
GorVor 5,60 16,00 abed 20,20 cde 17,60 15,80 8,40 30,80 e 71,00 BO.6 25 abe 41,6 ab 48,20 50h 13,80 2,08 abc 48.60 514a
GorVaz 6,20 15,00 abc 19.60 bede 16,00 15.40 9.40 27.00d 67,00 T3e 26,3 abe 436b 48.40 47,4 gh 13,40 1,7 abe 48.60 542a
GosVor 5,20 14.60 ab 16,60 abc 17,20 18,00 5.60 1520 a 30,80 44d 214a 30a 37.00 36,6 bedef 10,60 1.6 abe 64,00 65,8 b
GosVaz 4,60 17.40 abede 148a 17,00 15,40 5,80 15,60 a 29,20 436d 236ab 37 ab 47,20 42,6 fgh 13,50 1,74 abc 50,80 516a
GV 5,00 16,90 abcde 15,40 ab 18,80 16,40 7,00 18,00 ab 32,80 398d 273abc  392ab 41,40 428 fgh 13,70 1.9 abc 53.60 552a
GiwVaz 5,00 17,70 abcde 16,20 abe 19,60 14,60 5,80 17,20 ab 35,00 454d 244ab  4275ab 4380 42 efgh 15,10 1,88 abc 48.20 504 a
GuoV 5,60 19.80 de 17,20 abe 20,20 17.80 7,00 18,80 ab 36,20 434d 30,6 be 444 b 43,00 41,6 defg 14,30 23be 49.20 51a
GV 5.60 17.3 abede 15,6 ab 18,00 14,60 9,00 17.40 ab 35,80 434d 2975bc 37.125ab 4580 40 cdefg 14,70 2abc 48.40 50.8a

DMRT 5% ** tn * tn tn tn ** tn * *¥ ** tn ** tn * tn *

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan DMRT 5%; tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata; ** =
sangat berbeda nyata; Go1 = Galur Jabar Hitam 89; Go2 = Galur Jabar Hitam 67; Gos = Galur Jabar Hltam 41; Gos = Galur Jabar Merah 76; Gos = Galur
Jabar Merah 48; Gos = Galur jabar Merah 42; Go7 = Galur Gresik Hitam 54; Gog = Galur Gresik Hitam 39; Goo = Galur Jabar Coklat A; Goio = Galur Jabar
Coklat B; Vo1 = penyiraman dengan volume 200 ml/tanaman/hari; Vo2 = penyiraman dengan volume 400 ml/tanaman/hari.
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Jumlah Jumlah Bobot Bobot TEbi_"I Bobot  Bobot Bobot BUI:.'U[ Panjang . Persentase
Perlakuan Bunga Polon Basah Kerin Kulit .J.'“.J'mlah. B 100 Basah Kering Akar Fruit Set Kupasan
& e & Polong  Biji (Butir) J Brangkasan Brangkasan (%) p
(Kuntum) (Butir) Polong (g) Polong (g) (mm) () Biji(g) () () (cm) (%)
GuiVi 17.40 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 0,00 12,40 abe 3,02 abe 11,70 0.00a 0.000
GoiVoz 19.20 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0.00 0,00 9,72 ab 4,20 abe 7,06 0,00 a 0.000
Go2Vm 17.00 0.00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 0,00 12,40 abe 3.02 abe 11,70 0,00a 0,000
G2 Voz 13,80 1,00 a 0,96 a 021a 0,02 a 0,60 a 0,11 11,80 13,44 abe 2,99 abc 13.60 1,00 ab 6,480
GosV 14,00 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 0,00 4,19 a 1,58 a 1,74 0,00 a 0,000
GosViz 19.00 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 0,00 12,46 abe 4,40 abe 8,50 0.00a 0,000
GoaVi 18,00 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 0,00 19,52 abe 3,96 abc 46,20 0.00a 0,000
GosVoz 17.20 0,60 a 044 a 0,04 a 0,01a 040a 0.11 11,00 15,22 abe 4,61 abe 15,80 0.60 ab 18,400
GosVm 14,80 0,20 a 0,18 a 0,03a 0,06 a 0.60 a 0,05 5,60 8.23 ab 2,14 ab 8,30 0.20 ab 4.240
GosVoz 21.80 1.80 ab 2,16 ab 0,14a 0,03 a 1,00 ab 0,03 2,00 17.90 abe 5,36 abe 11,00 0,50 ab 27,920
GoeVai 15,40 2.20 ab 5,20 abed 2.20 abe 0,17 a 1,60 ab 0,50 16,40 43.20 de 8,06 cd 27,20 0,70 ab 5,710
GoeViz 16,80 2,60 ab 2.86 abc 0,72 ab 0,03 a 1,60 ab 0,44 2822 21,00 abed 5,30 abc 15,80 1,53 ¢ 19,850
GV 27,00 9,00 ¢ 798 cd 3.02¢ 0,03 a 6,40 cd 1,77 27.63 57,78 17,20 e 9,80 137¢ 8,630
Go7Vaiz 23,60 2.40 ab 1,88 ab 041 a 0,01 a 1,60 ab 0.25 10,52 3482 cd 10,49d 13,50 0.82 ab 23,040
GosVi 17.40 520 abc 5,00 abed 2,22 abe 0,08 a 3,40 abe 0.60 14,26 30,40 bed 4,72 abe 19.12 1.21¢c 2,350
GosVoz 15,40 720 ¢ 5,50 abed 2,22 abe 0,03 a 5,20 cd 0,78 16,02 32,42 bed 7.58 bed 18,40 LL1lb 6,720
GgoVi 24,80 8.00¢ 7,00 bed 2,70 be 0,04 a 7.20d 1,86 24.86 29.60 bed 5,60 abc 21,40 LLI0b 2,220
GoaVaz 21.80 6,20 be 4,54 abed 1,80 abc 0,10 a 5,60 cd 1.86 4291 27.86 abed 5,80 abc 18,40 1,15 be 3.690
GooVa 22,00 5,20 abe 9.20d 2,32 abe 0,11 a 4.40 bed 1,56 29,93 55,00 e 11.12d 18.40 122 ¢ 8,850
GooVaz 20,80 5,00 abe 5,40 abed 2.42 abe 0.39 b 4,80 cd 1.21 24,43 30,00 bed 7.82 bed 17.40 1.05 b 3.360
DMRT 5% in o * "' * i in in wE wE in * in

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan DMRT 5%; tn = tidak berbeda nyata; * = berbeda
nyata; ** = sangat berbeda nyata; Go1 = Galur Jabar Hitam 89; Go. = Galur Jabar Hitam 67; Goz = Galur Jabar Hitam 41; Gos = Galur Jabar
Merah 76; Gos = Galur Jabar Merah 48; Gos = Galur jabar Merah 42; Go7 = Galur Gresik Hitam 54; Gos = Galur Gresik Hitam 39; Ggo =
Galur Jabar Coklat A; Gowo = Galur Jabar Coklat B; Vo1 = penyiraman dengan volume 200 ml/tanaman/hari; Vo2 = penyiraman dengan
volume 400 ml/tanaman/hari
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Air yang cukup mampu membuat
tanaman tercukupi unsur dan zat haranya
yang mampu merangsang aktifnya
enzim dan hormon pertumbuhan untuk
proses pembelahan dan perkemabangan
sel. kurangnya air juga mampu
mengakibatkan ~ pertumbuhan  dan
perkembangan tumbuhan menjadi tidak
baik, serta tanmana akan menjadi stres.
Stres air mampu mengakibatkan
terhambambatnya proses metabolisme
pada tubuh tumbuhan. Rumagit,
Kalangi, dan Saroinsong (2020)
menjelaskan bahwa tajuk berpengaruh
terhadap besar kecilnya lolosnya air
melalui tajuk. Tajuk yang rapat akan
membuat celah antar daun menjadi
sempit, sehingga air tidak mudah lolos
ke permukaan.

Panjang Internode dan Panjang
Petiole

Hasil uji DMRT 5% (Tabel 2)
variabel ~ panjang  petiole  tidak
menunjukkan interkasi nyata. Sementara
variabel panjang internode menunjukkan
interkasi sangat nyata. Unsur hara pada
tanaman yang mampu bekerja dengan
baik untuk  mengaktivasi  enzim
pertumbuhan. Unsur hara disalurkan ke
seluruh tubuh tumbuhan melalui peranan
air. Tanaman dengan kondisi cukup air
akan mengalami pertumbahan yang baik
yang ditandai  dengan  aktifnya
pembelahan sel meristem dalam
pembentukan organ baru. Kurangnya
peyerapan air secara maksimal yang
menyebakan berkurangnya bahan untuk
proses fotosintesis sehingga tanaman
mengalami  penurunan pembentukan
energi  dan perolehan fotosintat.
Turunnya energi dan fotosintat bagi
tanaman menyebabkan terganggunya
proses metabolisme sehingga mampu
memperlambat proses pembelahan dan
perkembangan. Dugaan tersebut sejalan
dengan pendapat Felancia (2017), yang

menyatakan bahwa kurangnya
ketersediaan air mampu mengakibatkan
berkurangnya bahan baku fotosintesis
dan terhambatnya transportasi unsur
hara ke seluruh tubuh tumbuhan
sehingga berdampak pada pertumbuhan
dan perkembangan.

Saat Bunga Pertama Dan Saat 50%
Berbunga

Hasil uji DMRT 5% variabel saat
bunga pertama (Tabel 2) menunjukkan
tidak ada interaksi nyata. Varibel saat
50% berbunga (Tabel 2) menunjukkan
adanya interaksi.Faktor yang
mempengaruhi saat berbunga pertama
dan saat 50 % berbunga adalah faktor
yang sama. Apabila variabel saat
berbungan pertama mengalami
percepatan atau kemunduran maka
variabel saat 50% berbunga akan
mengalami hal yang sama. Dalam
penelitian ini bunga pertama muncul
pada saat tanaman berumur 39 — 49 HST.
Dimana penelitian tersebut sejalan
dengan penelitian Fatimah et. al. (2020),
yang menunjukkan bahwa munculnya
bunga pertama pada saat tanaman
kacang bambara berumur 38,33 — 48,33
HST. Keragaman terjadi akibat dari
perbedaan genetik yang ada di setiap
galur kacang bambara. Hal tersebut
didukung oleh pendapat Fatimah et al.
(2020) bahwa keragaman dipengaruhi
oleh faktor genetik dan hanya sedikit
dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
sehingga berpeluang untuk diturunkan
ke generasi selanjutnya.

Selain faktor genetik, cukupnya
kebutuhan air akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan sel
tanaman. Apabila tanaman kekurangan
air maka tanaman berada dalam kondisi
stress yang berpengaruh buruh bagi
tanaman. Perdapat tersebut sejalan
dengan pendapat Mabhaudhi, et al
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(2011), yang menyatakan apabila
tanaman menerima taraf penyiraman
dalam jumlah sedikit maka tanaman
akan mempercepat umur berbunga dan
saat  tanaman kekurangan air
tanamanakan mempercepat
kelangsungan hidupnya.

VARIABEL HASIL

Jumlah Bunga, Jumlah Polong, Bobot
Basah Polong, Bobot Kering Polong
Dan Tebal Kulit Polong

Hasil uji DMRT 5% variabel
jumlah bunga (Tabel 3) menunjukkan
tidak adanya interaksi. Sementara
variabel jumlah polong, bobot basah
polong, bobot kering polong, dan tebal
kulit polong menunjukkan interaksi
nyata.

Variabel jumlah bunga, jumah
polong, berat basah polong, dan berat
kering polong memiliki keterkaitan yang
erat satu sama lain. Dalam penelitian ini
jumah bunga menunjukkan nilai yang
berbeda-beda. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Fatimah et al. (2020)
yang menyatakan bahwa karakter jumlah
bunga di setiap galur tanaman kacang
bambara berbeda-beda. Faktor yang
mempengaruhi jumlah bunga, jumah
polong, berat basah polong, dan berat
kering polong salah satunya vyaitu
kebutuhan air yang cukup dan suhu.
Tercukupinya kebutuhan air akan
berpengaruh baik terhadap pertumbuhan
dan perkembangan sel tumbuhan.
Ketersediaan air yang cukup mampu
menunjang laju fotosintesis yang mampu
menghasilkan fotosintat dan energi yang
berguna untuk pembentukan organ baru.
Pembentukan bunga dengan jumlah
yang banyak memberikan peluang tinggi
terbentuknya polong pada tanaman
kacang bambara. Kemudian
terpenuhinya nutrisi dan zat hara akan

membuat kualitas dan kuantitas polong
lebih baik.

Suhu berpengaruh pada peristiwa
rontoknya bunga yang dapat
mempengaruhi  hasil polong. Hal
tersebut diduga diakibatkan oleh
tingginya suhu dan  rendahnya
kelembapan yang dianggap mampu
menyebabkan kekeringan pada bunga.
Pengeringan pada bunga mampu
menghambat ~ pembentukan  tabung
serbuk sari dan pertumbuhan serbuk sari.
Kondisi tersebut mampu menghambat
terbentuknya polong atau produksi biji
tanaman kacang Bambara.

Bobot basah pada polong
dipengaruhi oleh air yang terkadung
dalam polong. Singkatnya, semakin
banyak air yang terkandung dalam
polong maka semakin berat pula bobot
basah  polong yang  dihasilkan.
Sementara  bobot  kering  polong
merupakan hasil dari pertumbuhan
polong yang baik sehingga
menghasilkan ukuran polong yang relatif
besar.

Ketebalan kulit polong juga
dipengaruhi oleh air. Tercukupinya
kebutuhan air mampu membuat enzim
pertumbuahan aktif dalam dinding sel
untuk merentang. Kondisi tersebut
memicu  aktifnya vakuola dalam
melakukan penyerapan air yang mampu
mengakibatkan ukuran sel tanaman
membesar. Dugaan tersebut didukung
baik oleh pendapat Syahbana, Redjeki
dan Jumadi (2022) bahwa respon dari
pemberian air berfungsi sebagai media
pelarut dan media reaksi kimia atau
metabolisme.  Selanjutnya ketebalan
kulit polong dipengaruhi pula oleh
perbedaan galur pada tanaman kacang
bambara. Hal tersebut diduga bahwa
keragaman genetika mampu membuat
respon antar galur berbeda-beda.
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Jumlah Biji, Bobot Biji, dan Bobot 100
Biji

Hasil uji DMRT 5% variabel
jumlah biji (Tabel 3) menunjukkan
interkasi nyata. Sementara variabel
bobot biji dan bobot 100 biji
menunjukkan tidak adanya interaksi.
Jumlah polong per tanaman pada kacang
bambara merupakan komponen penting
karena memiliki keeratan dengan jumlah
biji dan bobot biji per tanaman. Jumlah
biji, bobot biji, dan bobot 100 biji
merupakan satu kesatuan yang saling
mempengaruhi. Satu polong kacang
bambara umumnya berisi satu hingga
dua biji kacang bambara. Dalam
penelitian ini dapat dikatakan bahwa
Galur Jawa Barat memiliki hasil lebih
baik baik (rerata tertinggi 7,2 dengan
volume air 200ml) dibandingkan dengan
Galur Gresik (rerata tertinggi 6,4 dengan
volume air 200ml). Hal tersebut diduga
bahwa galur jawa barat mampu
beradaptasi dengan baik dan
mendapatkan kebutuhan air yang cukup.
Dugaan tersebut sejalan  dengan
pendapat Fatimah et al., (2020) yang
menyatakan bahwa ketersediaan air yang
cukup  mampu  menunjang laju
fotosintesis yang mampu menghasilkan
fotosintat dan energi yang berguna untuk
pembentukan organ baru.

Tingginya angka pada jumlah
biji akan berpengaruh terhadap bobot biji
serta bobot 100 biji. Dalam penelitian ini
bobot biji dan bobot 100 biji
menunjukkan hasil interaksi yang tidak
nyata. Hal tersebut diduga karena adanya
defisit air yang terjadi pada kacang
bambara.  Kurangnya air  sangat
mempengaruhi  keseimbangan sistem
metabolisme tanmana yang dapat
mengaanggu pertumbuhan dan
perkembangan kacang bambara. Dugaan
tersebut  didukung oleh pendapat
Fatimah et al., (2020) yang menjelaskan
bahwa tercukupinya kebutuhan air akan

berpengaruh baik terhadap pertumbuhan
dan perkembangan sel tumbuhan. Selain
faktor tersebut, jenis tanah juga mampu
menjadi faktor tersedianya air yang akan
diserapoleh tanaman. Dalam penelitian
ini kacang bambara ditanam pada tanah
alfisol. Pada perlakuan tunggal galur
variabel bobot biji per tanaman dan
bobot 100 biji menunjukkan perbedaan
nyata yang menunjukkan bahwa bobot
100 biji Galur Jawa Barat (rerata
tertinggi 0,33 g) lebih tinggi dibandikan
dengan Galur Gresik (rerata 0,185).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Maulidi et al., (2023) yang menunjukkan
hasil yang sama bahwa bobot 100 biji
Galur Bogor (rerata 54,13 g) lebih tinggi
dibandingkan Galur Gresik (38,96 g).

Basah Brangkasan, Bobot Kering
Brangkasan, Panjang Akar, Friut Set,
dan Persentase Kupasan

Hasil uji DMRT 5% variabel
bobot basah, bobot kering brangkasan,
fruit set (Tabel 3) menunjukkan adanya
interkasi. Sementara variabel panjang
akar dan persentase kupasan (Tabel 3)
menunjukkan tidak adanya interkasi.

Karakter variabel hasil bobot
brangkasan dan panjang akar memiliki
keragaman pada seluruh galur. Bobot
basah pada bragkasan dipengaruhi oleh
air yang terkadung dalam sel tanaman.
Singkatnya, semakin banyak air yang
terkandung dalam tanaman maka
semakin berat pula bobot brangkasan
yang dihasilkan. Sementara bobot kering
brangkasan merupakan hasil dari
pertumbuhan tanaman yang baik
sehingga menghasilkan ukuran
tumbuhan yang relatif besar. Hal tersebut
tersebut dipegaruhi oleh faktor sistem
penyerapan air oleh sistem perakaran.
Artinya, semakin panjang dan banyak
bulu akar dapat diaartikan bahwa
tanaman tersebut sedang melakukan
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pertahanan diri dengan mencari lokasi
terdapatnya air di dalam tanah sebagai
bahan untuk proses metabolisme
tumbuhan. Dugaan tersebut sependapat
dengan Umam et. Al., (2018) yang
menyatakan bahwa panjang akar
merupakan parameter untuk mengetahui
perkembangan akar pada konsisi jumlah
air pada tanah. Mekanisme tumbuhan
dalam bertahan dari cekaman kekeringan
yaitu dengan memperpanjang dan
mengembangkan akar untuk
meningkatkan penyerapan air dan
mengurangi transpirasi.

Presentase fruit set merupakan
bentuk dari seimbangnya unsur hara
yang diserap oleh tanaman saat fase
pembentukan polong. Dalam hal ini
penyerapan  unsur  hara  sangat
berpengaruh besar terhadap terbentunya
presentase fruit set. Tercukupinya unsur
hara makro dan mikro pada tanaman
mampu menunjang keberlangsungan
hidup tanaman dengan baik. Kurangnya
unsur hara pada tanaman dapat
mengganggu  proses  metabolisme
tanaman seperti penyaluran hara ke
seluruh  tubuh  tumbuhan, proses
fotosintesis, serta pembentukan dan
perkemabngan sel dalam membentuk
organ baru. Dugaan tersebut didukung
dengan pendapat Firmansyah, Syakir,
dan Lukman (2017), yang mengatakan
bahwa defisit unsur hara makro dapat
berpengaruh buruk terhadap
pembentukan buah. Selain itu fruit set
juga dipengaruhi oleh jumlah polong
yang terbentuk dan jumlah bunga yang
terbentuk. Artinya, kerontokan bunga
dan jumlah polong bisa menjadi faktor
dari presentase fruit set pada tanaman
kacang bambara. Presentase kupasan
merupakan perbandinagn antara bobot
kering biji dengan bobot kering polong.
Artinya, bobot kering polong dan bobot
kering biji merupakan faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya
presentase kupasan.

KESIMPULAN

Terdapat interaksi nyata jenis
galur dan volume air terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang
bambara (Vigna subteranea (L.)
VERDCOURT). Hal ini ditunjukkan
oleh variabel tinggi tanaman, jumlah
daun, lebar tajuk, panjang internode,
bobot basah brangkasan, bobot kering
brangkasan, bobot kering polong per
tanaman, jumlah biji per tanaman, saat
50% berbunga, persentase fruit set, dan
ketebalan kulit polong. Kombinasi
perlakuan yang menunjukkan
pertumbuhan dan hasil terbaik adalah
Go7Vo1 (Galur Gresik Hitam 54 + volume
air 200 ml/hari) karena didukung oleh
variabel jumlah daun, lebar tajuk,
panjang internode, saat 50% berbunga,
bobot basah brangkasan, jumlah polong
per tanaman, bobot basah polong per
tanaman, bobot kering polong per
tanaman, bobot kering brangkasan,
jumlah biji per tanaman, dan fruit set.
Variabel tinggi tanaman menunjukkan
pertumbuhan dan hasil terbaik pada
kombinasi perlakuan.
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